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ABSTRACT
Indonesia, as a country with a Muslim majority population, has a need for pharmaceutical services that not only guarantee the safety, quality, and efficacy of medicines, but also fulfil halal requirements. The implementation of the Halal Product Guarantee Law has made the halal status of medicines an important issue in health services, while the number of halal-certified medicines is still limited and the knowledge of the public and health workers regarding halal pharmaceuticals is not yet optimal. This study aims to examine the role of pharmacists in selecting and administering halal and safe medicines for Muslim patients. The method used is a systematic review with literature searches on the PubMed and Google Scholar databases using the PICO framework. Articles were selected based on inclusion and exclusion criteria, then analysed qualitatively according to the PRISMA guidelines. The results of the study show that pharmacists have a strategic role in evaluating the halal status and safety of medicines, educating patients, and supporting shared decision-making in the selection of therapy. The discussion shows that although pharmacists' attitudes towards halal medicines tend to be positive, there are still gaps in practical knowledge, limitations in standard guidelines, and a lack of adequate information regarding the halal status of medicines. In conclusion, strengthening the role of pharmacists through education, continuing training, and the development of guidelines for selecting halal and safe medicines is essential to improve.
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ABSTRAK
Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim memiliki kebutuhan terhadap pelayanan kefarmasian yang tidak hanya menjamin keamanan, mutu, dan khasiat obat, tetapi juga memenuhi aspek kehalalan. Penerapan Undang-Undang Jaminan Produk Halal menjadikan kehalalan obat sebagai isu penting dalam pelayanan kesehatan, sementara jumlah obat bersertifikat halal masih terbatas dan pengetahuan masyarakat serta tenaga kesehatan mengenai farmasi halal belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran apoteker dalam pemilihan dan pemberian obat yang halal dan aman bagi pasien Muslim. Metode yang digunakan adalah systematic review dengan penelusuran literatur pada basis data PubMed dan Google Scholar menggunakan kerangka PICO. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dianalisis secara kualitatif mengacu pada pedoman PRISMA. Hasil kajian menunjukkan bahwa apoteker memiliki peran strategis dalam mengevaluasi kehalalan dan keamanan obat, memberikan edukasi kepada pasien, serta mendukung pengambilan keputusan bersama dalam pemilihan terapi. Pembahasan menunjukkan bahwa meskipun sikap apoteker terhadap obat halal cenderung positif, masih terdapat kesenjangan pengetahuan praktis, keterbatasan pedoman standar, dan kurangnya informasi yang memadai mengenai status halal obat. Kesimpulannya, penguatan peran apoteker melalui pendidikan, pelatihan berkelanjutan, dan pengembangan pedoman pemilihan obat halal dan aman sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian yang sesuai dengan kebutuhan pasien Muslim.

Kata kunci: apoteker, obat halal, keamanan obat, pasien muslim, pelayanan kefarmasian
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pendahuluan
[bookmark: _Hlk218856072]Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, dengan proporsi sekitar 86–87% dari total populasi nasional. Berdasarkan data kependudukan terbaru semester pertama tahun 2024, jumlah penduduk Indonesia yang beragama Islam mencapai sekitar 245,9 juta jiwa, atau setara dengan ±87,08% dari total populasi sebesar 282,5 juta jiwa (Direktorat Jenderal Kependudukan dan Pencatatan Sipil, 2024). Kondisi tersebut berdampak langsung pada pola konsumsi produk farmasi, terutama dalam penggunaan obat-obatan. Upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat melalui terapi obat tidak hanya menuntut pemenuhan aspek keamanan, mutu, dan efektivitas, tetapi juga mensyaratkan adanya kepastian kehalalan produk yang digunakan. Konsep halal memiliki kedudukan yang sangat mendasar, karena merupakan bagian dari ketentuan syariat yang wajib dijalankan oleh setiap Muslim. Prinsip ini selaras dengan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Baqarah ayat 168 yang menegaskan bahwa manusia diperintahkan untuk mengonsumsi sesuatu yang halal dan baik serta dilarang mengikuti jalan setan, yang sesungguhnya merupakan musuh yang nyata.
Isu kehalalan pada produk farmasi mendapatkan sorotan seiring diberlakukannya Undang-Undang Jaminan Produk Halal yang mengatur kewajiban sertifikasi halal bagi seluruh produk, termasuk obat-obatan, yang beredar dan diperdagangkan di Indonesia(Hijriawati et al., 2018). Walaupun regulasi tersebut telah diterapkan, implementasi aspek kehalalan pada obat masih membutuhkan pengawasan yang lebih intensif. Hal ini disebabkan karena  tidak seluruh produk obat memenuhi persyaratan halal dan terdapat sebagian masih mengandung bahan yang status kehalalannya belum jelas atau belum ditetapkan (Putriana, 2016). Obat merupakan komponen penting dalam pelayanan kesehatan, karena perannya dalam menurunkan angka kesakitan dan kematian serta meningkatkan kualitas hidup masyarakat (Raheem, 2018). Akan tetapi, dibandingkan dengan produk pangan, ketersediaan obat yang mencantumkan label halal masih relatif terbatas. Kondisi ini menyebabkan masyarakat menghadapi kesulitan dalam memperoleh obat bersertifikat halal, karena jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan produk makanan dan minuman halal (Hakim et al., 2022). Data Majelis Ulama Indonesia (MUI) menunjukkan adanya penurunan jumlah obat yang memperoleh sertifikasi halal, dari 1.891 produk pada tahun 2019 menjadi hanya 890 produk pada tahun 2020 (Hudaefi et al., 2021). 
Rendahnya jumlah obat bersertifikat halal diduga berkaitan dengan perilaku masyarakat yang belum menjadikan kehalalan obat sebagai kebutuhan utama. Perilaku tersebut dipengaruhi secara linier oleh tingkat pengetahuan, persepsi, dan sikap masyarakat terhadap konsep obat halal. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Purwanti, 2017) mengenai tingkat pengetahuan, sikap, dan persepsi konsumen terhadap kehalalan obat di Kabupaten Banyumas menunjukkan bahwa isu kehalalan obat masih menjadi perhatian di kalangan masyarakat Muslim. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan responden terkait kehalalan obat masih relatif rendah. Berdasarkan hasil penilitian diperoleh 23% responden yang memiliki pemahaman yang baik mengenai kehalalan obat, meskipun sikap dan persepsi mereka terhadap penggunaan obat halal berada pada kategori yang baik.
Upaya edukasi produk halal dan aman yaitu berupa obat di masyarakat mendesak dilakukan, sebagai upaya penguatan hak-hak konsumen (Ranasasmita, 2023). Oleh karena itu, diperlukan peran apoteker sebagai tenaga Kesehatan dalam memberikan edukasi ke masyarakat dalam pemilihan obat yang halal dan aman.

metode pelaksanaan
Proses seleksi artikel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan alur PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Penelusuran awal literatur dilakukan melalui basis data PubMed dan Google Scholar menggunakan lima kata kunci utama, yaitu pharmacist, Muslim patient, drug safety, halal pharmaceuticals, dan perspective in pharmacy practice. Tahap identifikasi menghasilkan total 34.237 artikel. Selanjutnya, pada tahap screening, artikel yang terindikasi duplikasi, diterbitkan lebih dari 10 tahun terakhir, serta tidak relevan dengan fokus penelitian dikeluarkan dari proses seleksi. Artikel yang tersisa kemudian disaring berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak dengan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. Pada tahap eligibility, artikel yang memenuhi kriteria ditelaah lebih lanjut dan diperoleh sebanyak 10 artikel yang digunakan dalam analisis systematic review. Alur lengkap proses seleksi artikel pada PRISMA CHART dapat dilihat pada Gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. PRISMA CHART
Penelitian ini menggunakan desain systematic review untuk mengkaji literatur yang berkaitan dengan peran apoteker dalam pemilihan dan pemberian obat yang halal dan aman bagi pasien Muslim. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai praktik pelayanan kefarmasian yang selaras dengan prinsip keislaman serta aspek keamanan penggunaan obat. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara sistematis pada basis data elektronik PubMed dan Google Scholar. Strategi pencarian disusun dengan mengacu pada kerangka PICO (Higgins et al., 2019)  yang meliputi : P (Population) yaitu pasien Muslim, I (Intervention) yaitu pemilihan dan pemberian obat yang halal dan aman oleh apoteker, C (Comparison) yaitu tanpa pembanding intervensi khusus, serta O (Outcome) yaitu terpenuhinya penggunaan obat yang halal dan aman dalam pelayanan kesehatan. Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian meliputi “pharmacist”, “Muslim patients”, “halal pharmaceuticals”, “drug safety” dan “Islamic perspective in pharmacy practice”. Kata kunci tersebut dikombinasikan menggunakan operator Boolean AND dan OR untuk memperluas serta memperdalam cakupan pencarian literatur (Dewi et al., 2018).
Artikel yang diperoleh selanjutnya diseleksi berdasarkan kesesuaian topik dengan fokus penelitian. Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi peran apoteker dalam menjamin pemilihan obat yang halal dan aman bagi pasien, serta implikasinya terhadap praktik pelayanan kesehatan. Kriteria inklusi dan eksklusi tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Ekslusi
	Kriteria Inklusi
	Kriteria Ekslusi

	Artikel yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir.
	Artikel yang diterbitkan lebih dari 10 tahun terakhir.

	Artikel yang tersedia dalam teks lengkap (full text)
	Artikel yang tidak tersedia teks lengkapnya.

	Artikel penelitian asli, artikel tinjauan (review), atau kajian konseptual/teoretis.
	Artikel berupa opini, editorial, berita populer, atau publikasi non-ilmiah.

	Artikel yang membahas konsep halal dan/atau thayyib dalam konteks obat
	Artikel yang hanya membahas produk non-farmasi (misalnya makanan atau kosmetik) tanpa kaitan dengan obat.



Tabel 1 menampilkan kriteria inklusi dan eksklusi yang diterapkan dalam pemilihan artikel untuk penelitian ini. Kriteria ini dibuat untuk menjamin bahwa artikel yang dipilih sesuai dengan tema peran apoteker dalam memilih dan memberikan obat yang halal serta aman untuk pasien, sambil mempertimbangkan batas waktu publikasi dan aksesibilitas teks penuh. Artikel yang lolos kriteria inklusi kemudian dinilai berdasarkan panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) (Moher et al., 2009). Informasi yang diambil dari masing-masing artikel mencakup nama penulis dan tahun terbit, tempat atau latar penelitian, fungsi apoteker dalam pemilihan obat, elemen halal dan keamanan obat yang dibahas, serta dampaknya pada layanan farmasi untuk pasien. Data yang diekstrak selanjutnya dianalisis secara kualitatif untuk menemukan pola utama, peran penting apoteker, dan hambatan dalam menerapkan pemilihan obat yang halal dan aman. Informasi yang relevan kemudian dipresentasikan dalam format tabel untuk memberikan pandangan yang terorganisir dan sistematis tentang literatur yang ditinjau.


hasil dan pembahasan
Pada tahap hasil dan pembahasan, dilakukan pemetaan artikel berdasarkan hasil penelusuran literatur menggunakan berbagai kata kunci yang relevan dengan topik penelitian. Penelusuran ini bertujuan untuk mengidentifikasi artikel yang membahas peran apoteker dalam pemilihan obat yang halal dan aman bagi pasien Muslim. Hasil seleksi artikel berdasarkan kata kunci, jumlah temuan awal, serta jumlah artikel yang memenuhi kriteria setelah proses ekstraksi dan penyaringan disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Seleksi Artikel Relevan Peran Apoteker Dalam Pemilihan Obat Halal Dan Aman Bagi Pasien
	Keyword
	Jumlah Artikel
	Jumlah Artikel Setelah Diekstraksi

	Pharmacist
	361
	2

	Muslim patients
	126
	1

	Drug safety
	13.235
	2

	Halal pharmaceuticals
	20.400 
	2

	Perspective in pharmacy practice
	115 
	3

	Total
	34.237
	10



Penelusuran literatur menggunakan berbagai kata kunci yang relevan menghasilkan 34.237 artikel pada tahap awal pencarian. Setelah dilakukan penghapusan duplikasi serta penyaringan berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak dengan fokus penelitian, diperoleh 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Artikel-artikel terpilih tersebut dianalisis lebih lanjut karena membahas peran apoteker dalam pemilihan dan pemberian obat yang halal dan aman bagi pasien Muslim sebagai bagian dari penerapan nilai-nilai Islam dalam praktik kefarmasian. Hasil analisis tersebut menghasilkan 10 artikel yang memenuhi kriteria dan selanjutnya dirangkum dalam Tabel 3.
Tabel 3. Analisis Literatur Peran Apoteker Dalam Pemilihan Obat Halal Dan Aman Bagi Pasien

	No.
	Judul Artikel (Penulis & Tahun)
	Fokus Utama


	Temuan Utama

	Tantangan

	Rekomendasi

	1.
	The role of pharmacists in ensuring halal and safe medicines for Muslim patients.
(Hassan & Ahmad, 2021)

	Mengkaji peran apoteker dalam menjamin pemilihan dan pemberian obat yang halal dan aman bagi pasien Muslim, termasuk integrasi nilai-nilai Islam (halal dan thayyib) dalam praktik kefarmasian dan pengambilan keputusan terapeutik.
		 Apoteker berperan penting sebagai sumber informasi utama terkait kehalalan dan keamanan obat bagi pasien Muslim.  

Pemahaman apoteker terhadap konsep halal–haram dan thayyib berpengaruh langsung terhadap kepercayaan pasien dan kualitas pelayanan kefarmasian.





	Keterbatasan pengetahuan dan pelatihan apoteker terkait bahan obat yang bersumber dari unsur tidak halal.
Kurangnya informasi kehalalan obat yang transparan pada label dan dokumen resmi produk farmasi.
	Perlunya peningkatan edukasi dan pelatihan apoteker mengenai farmasi halal dan aspek thayyib.
Pengembangan pedoman praktik kefarmasian halal yang terintegrasi dalam sistem pelayanan kesehatan.
Peningkatan peran apoteker dalam edukasi pasien terkait kehalalan dan keamanan obat.


	2.
	Pharmacists’ and Community Knowledge on the Safety and Halal Status of Pediatric Medications Containing Alcohol 
(Wulandari et al., 2023)

	Pengetahuan apoteker dan masyarakat tentang status halal & keamanan obat sirup batuk dan pilek anak yang mengandung alkohol.
	Mayoritas memahami aspek halal.

Kesenjangan pengetahuan signifikan terkait batas maksimum alkohol yang dianggap halal menurut MUI dan  internasional (FDA, WHO, EMA) untuk penggunaan alkohol pada anak

	Minimnya pemahaman tentang kadar alkohol yang dibolehkan.



	Peningkatan edukasi dan pelatihan berkelanjutan bagi apoteker terkait farmasi halal dan keamanan obat pediatrik terutama yang mengandung alkohol

	3.
	Islamic reasoning and the use of prohibited medicines among Muslim patients 
(Nazar et al., 2025)

	Pertimbangan dan penalaran Islam yang digunakan pasien Muslim dalam memutuskan penggunaan obat yang mengandung unsur haram dalam konteks kesehatan.
	Muslim pasien menggunakan prinsip seperti darura dan istihala ketika memilih obat.
	Ambiguitas label dan informasi obat, terutama terkait asal bahan dan proses produksi

Kurangnya transparansi informasi yang dapat dipahami pasien

Ketergantungan pasien pada interpretasi pribadi terhadap konsep darurat


	Diperlukan komunikasi shared decision-making antara pasien Muslim dan tenaga kesehatan (termasuk apoteker), dengan penjelasan yang jelas mengenai status halal, risiko, manfaat, dan alternatif terapi.


	4
	Assessing Pharmacists’ Knowledge of Halal Medications to Support the Health Beliefs of Patients 
(Butler et al., 2018)

	Pengetahuan apoteker tentang obat halal dan sumber informasi yang mendukung praktik kefarmasian untuk pasien Muslim.
	Mayoritas apoteker memiliki awareness rendah terhadap obat halal; hanya sebagian kecil yang benar-benar mengetahui dan siap melayani permintaan terkait halal.
	Minimnya sumber informasi terpercaya dan kepedulian terhadap obat halal dalam praktik sehari-hari apoteker

	Diperlukan pelatihan, guideline formulary, dan sumber referensi yang mudah diakses untuk membantu apoteker dalam memahami serta memilih obat halal sesuai kebutuhan pasien Muslim.


	5.
	Assessment of the Knowledge, Attitude, and Perception of Healthcare Providers Concerning Halal Pharmaceutical 
(Jaber et al., 2024)

	Penilaian terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan persepsi tenaga kesehatan, termasuk apoteker, mengenai konsep obat halal menjadi hal yang penting, mengingat hal tersebut berpengaruh terhadap aspek keamanan serta keselamatan penggunaan obat pada pasien Muslim.
	Pengetahuan tenaga kesehatan umumnya cukup tinggi, namun tetap terdapat kesenjangan terkait komposisi obat halal dan alternatif amannya.

Apoteker memiliki skor pengetahuan lebih tinggi dibanding profesi lain, namun masih kurang memahami aspek praktis halal-aman pada obat.

	Kurangnya kesadaran dan pendidikan berkelanjutan tentang standar halal dan drug safety.

Variasi sikap dan persepsi antar profesi kesehatan yang dapat memengaruhi konsistensi pelayanan. 

	Perlu intervensi pendidikan khusus dan pelatihan untuk tenaga kesehatan, termasuk apoteker, agar mampu memberikan informasi lengkap tentang obat halal yang aman dan sesuai kebutuhan agama pasien


	6.
	Urgensi Labelisasi Halal Produk Obat Over-the-Counter dalam Upaya Perlindungan Konsumen 
(Nurdin, 2024)

	Mengulas kebutuhan label halal pada obat bebas sebagai bagian dari perlindungan konsumen, termasuk aspek keselamatan obat dan kejelasan informasi kandungan.

	Ketidakjelasan informasi halal pada obat OTC berpotensi menimbulkan risiko keselamatan penggunaan oleh pasien Muslim, karena bahan penolong (excipient) atau alkohol tidak selalu terlihat.

Konsumen sulit membedakan antara obat “halal” dan “aman” jika label atau informasi kandungan tidak memadai. 
	Standar label halal belum merata, sehingga konsumen dan tenaga kesehatan kesulitan memastikan drug safety terkait aspek halal.

Regulasi yang belum kuat dalam menuntut informasi kandungan obat secara komprehensif di kemasan

	Diperlukan penyempurnaan aturan label halal yang mencakup informasi bahan aktif & eksipien untuk menjamin keselamatan dan kehalalan obat bagi pasien.

 Edukasi bagi apoteker dan konsumen tentang cara membaca label untuk memastikan keamanan penggunaan obat halal


	7.
	Halal Medicine Selection Process  in Sharia-Certified Hospital 
(Ningtyas et al., 2022)
	Proses pemilihan obat yang halal di rumah sakit bersertifikat syariah, mencakup formulary halal, evaluasi produk, serta prosedur untuk memilih obat yang konsisten dengan prinsip syariah dan keamanan pasien

	Implementasi formulary obat bebas unsur haram menjadi standar layanan, yang mencerminkan upaya integrasi nilai Islam dalam pelayanan medis.

	Kesulitan dalam mengidentifikasi status halal pada obat tertentu, kurangnya pedoman internal yang komprehensif, dan koordinasi antara pihak farmasi dengan unit pelayanan klinis.


	Diperlukan pedoman resmi pemilihan obat halal, pelatihan staf farmasi/medis, dan integrasi informasi halal pada sistem pelayanan rumah sakit.

	8.
	Analysis of pharmacists’ knowledge and attitude in the pharmaceutical industry of halal certification and their readiness to produce halal medicine
(Rahem et al., 2021)

	Perspektif apoteker terhadap sertifikasi halal dalam praktik kefarmasian
	Apoteker menunjukkan pandangan positif terhadap obat halal, meskipun pemahaman teknis mengenai sertifikasi halal masih beragam.


	Kurangnya pelatihan formal, standar halal yang belum seragam, dan keterbatasan informasi bahan baku


	Perlu pelatihan berkelanjutan dan integrasi konsep halal dalam praktik dan pendidikan farmasi



	9.
	Pharmacist Behavior of Halal Labelization on Pharmaceutical Product
(Syahrir et al., 2019)

	Persepsi dan perilaku apoteker terhadap label halal pada produk farmasi, menggambarkan bagaimana mereka memahami dan mendukung labelisasi halal sebagai bagian dari pelayanan kefarmasian.
	Apoteker di Malang menunjukkan dukungan kuat terhadap labelisasi halal pada obat dan produk farmasi.

Persepsi positif ini mencerminkan kesadaran pentingnya informasi halal bagi pasien Muslim.





	Dukungan tinggi, implementasi labelisasi halal di praktek kefarmasian masih belum optimal secara nasional.

Status kehalalan produk sering dipertanyakan karena banyak bahan baku yang diimpor tanpa jaminan halal. 

	Perlu pendidikan lanjutan dan kebijakan yang lebih jelas tentang label halal di obat.

 Keterlibatan aktif apoteker dalam memberi informasi label halal kepada pasien penting untuk meningkatkan kepercayaan dan pilihan pasien


	10.
	Relationship Levels of Knowledge on Attitudes and Behavior About Halal Pharmaceutical Products at Pharmacists in Yogyakarta 
(Octavia, 2022)

	Hubungan tingkat pengetahuan apoteker dengan sikap dan perilaku terhadap produk farmasi halal dalam praktik kefarmasian
	Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan apoteker dengan sikap dan perilaku terhadap produk farmasi halal. Apoteker dengan pengetahuan lebih baik cenderung memiliki sikap dan perilaku yang lebih positif dalam mendukung penggunaan obat halal
	Belum semua apoteker memiliki pengetahuan yang optimal tentang produk farmasi halal; keterbatasan sumber informasi dan pelatihan formal mengenai halal pharmaceutical
	Perlu peningkatan edukasi dan pelatihan kefarmasian terkait obat halal serta penyediaan sumber informasi yang mudah diakses untuk mendukung praktik pemilihan obat halal







Peran Apoteker dalam Menjamin Pemilihan Obat Halal dan Aman
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa apoteker memiliki peran strategis dalam menjamin pemilihan obat yang tidak hanya aman secara farmakologis, tetapi juga sesuai dengan prinsip halal bagi pasien Muslim. Integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik kefarmasian menjadi aspek penting dalam meningkatkan kepercayaan pasien serta kualitas pelayanan kesehatan. Praktik kefarmasian yang memperhatikan prinsip halal–haram dan konsep thayyib dapat meningkatkan kenyamanan serta kepercayaan pasien Muslim dalam menerima terapi obat (Hassan dan  Ahmad, 2021). Namun demikian, penelitian tersebut juga mengungkapkan adanya kesenjangan pengetahuan dan kesadaran apoteker terkait aspek kehalalan obat, yang berpotensi memengaruhi mutu pelayanan kefarmasian. Sejalan dengan temuan tersebut menegaskan bahwa penerapan prinsip etika Islam dalam praktik kefarmasian, khususnya dalam pemilihan dan pemberian obat halal, berperan penting dalam membangun kepercayaan pasien Muslim terhadap layanan kesehatan, meskipun masih ditemukan keterbatasan pemahaman praktis di kalangan apoteker (Syam et al., 2023). Temuan ini diperkuat bahwa jaminan kehalalan produk kesehatan, termasuk obat-obatan, tidak hanya berkaitan dengan aspek religius, tetapi juga memengaruhi persepsi kualitas, keamanan, dan kepercayaan pasien  (Alserhan, 2017). Peran tenaga kesehatan, termasuk apoteker, dalam memberikan informasi obat yang selaras dengan nilai dan keyakinan pasien berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pelayanan serta kepatuhan pasien terhadap terapi (Wee et al., 2019).

Pengetahuan dan Sikap Apoteker terhadap Obat Halal
Beberapa penelitian menekankan bahwa tingkat pengetahuan apoteker berhubungan erat dengan sikap dan perilaku mereka dalam mendukung penggunaan obat halal. Sebagian besar apoteker memiliki tingkat awareness yang rendah terhadap obat halal dan masih bergantung pada sumber informasi yang terbatas (Butler et al., 2018). Hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan apoteker dengan sikap dan perilaku mereka terhadap produk farmasi halal. Apoteker dengan pemahaman yang lebih baik cenderung lebih aktif dalam memberikan informasi dan mendukung pemilihan obat halal bagi pasien (Octavia, 2022).
Apoteker memiliki sikap positif terhadap sertifikasi halal, namun kesiapan teknis dalam memahami standar dan proses sertifikasi masih bervariasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa sikap yang baik belum selalu diiringi dengan kompetensi praktis yang memadai, sehingga diperlukan penguatan kapasitas melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan (Rahem et al., 2021). Konsep halal tidak hanya dimaknai sebagai kepatuhan terhadap ketentuan religius, tetapi juga sebagai indikator kualitas, keamanan, dan etika produk, yang turut memengaruhi persepsi serta sikap profesional tenaga kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan penguatan kapasitas apoteker melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi teknis sekaligus pemahaman konseptual terkait kehalalan dan keamanan obat (Alserhan, 2017).
Aspek Keamanan Obat dan Status Kehalalan
Keamanan obat tidak dapat dipisahkan dari status kehalalan, terutama pada sediaan tertentu seperti obat pediatrik yang mengandung alkohol. Mayoritas apoteker memahami konsep halal secara umum, masih terdapat kesenjangan pengetahuan terkait batas aman dan halal penggunaan alkohol dalam obat anak (Wulandari et al., 2023). Hal ini berpotensi menimbulkan keraguan dalam praktik pelayanan kefarmasian dan dapat memengaruhi keselamatan serta penerimaan terapi oleh pasien Muslim.
Tenaga kesehatan, termasuk apoteker, memiliki tingkat pengetahuan yang relatif baik tentang obat halal, pemahaman mengenai aspek praktis keamanan dan komposisi obat masih perlu ditingkatkan (Jaber et al., 2024). Variasi sikap dan persepsi antarprofesi kesehatan dapat berdampak pada inkonsistensi pelayanan, sehingga peran apoteker sebagai sumber informasi obat menjadi sangat krusial. Tenaga kesehatan, termasuk apoteker, umumnya memiliki sikap positif terhadap obat halal, terdapat variasi dalam pemahaman praktis terkait komposisi produk farmasi dan implikasi keamanannya, sehingga dapat terjadi inkonsistensi dalam pemberian informasi maupun dalam pengambilan keputusan klinik berdasarkan nilai halal (Suparningtyas et al., 2024). Hal ini menegaskan bahwa peran apoteker sebagai sumber informasi yang komprehensif mengenai keamanan dan status halal obat sangat krusial untuk memperkuat kepercayaan pasien dan mendukung penerimaan terapi yang aman dan sesuai keyakinan pasien Muslim.
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Sudut pandang pasien menjelaskan bahwa pasien Muslim menggunakan prinsip-prinsip Islam seperti darura dan istihalah dalam memutuskan penggunaan obat yang mengandung unsur haram (Nazar et al., 2025). Namun, keterbatasan informasi dan kurangnya transparansi terkait komposisi obat sering kali membuat pasien bergantung pada interpretasi pribadi. Dalam konteks ini, apoteker memiliki peran penting dalam komunikasi dan pengambilan keputusan bersama (shared decision-making), dengan memberikan penjelasan yang jelas mengenai status halal, keamanan, serta alternatif terapi yang tersedia. Transparansi informasi dan kejelasan status halal merupakan faktor kunci dalam membangun kepercayaan pasien Muslim terhadap produk farmasi serta sistem pelayanan kesehatan (Khan et al., 2020). Dalam konteks ini, apoteker memiliki peran strategis dalam komunikasi dan pengambilan keputusan bersama (shared decision-making), dengan memberikan penjelasan yang jelas mengenai status halal, aspek keamanan, serta alternatif terapi yang tersedia agar keputusan penggunaan obat dapat selaras dengan kebutuhan klinis dan keyakinan pasien Muslim.
Labelisasi Halal dan Perlindungan Konsumen
Aspek labelisasi halal juga menjadi perhatian penting dalam pemilihan obat yang aman dan halal. Ketidakjelasan informasi halal pada obat bebas (OTC) dapat menimbulkan risiko keselamatan bagi konsumen Muslim (Nurdin, 2024). Konsumen sering mengalami kesulitan membedakan antara obat yang aman secara klinis dan obat yang juga memenuhi aspek kehalalan. Meskipun apoteker mendukung labelisasi halal, implementasinya di lapangan masih belum optimal akibat keterbatasan regulasi dan informasi bahan baku (Syahrir et al., 2019). Keberadaan label halal berperan penting dalam membangun kepercayaan konsumen Muslim terhadap suatu produk, karena label tersebut menjadi sumber informasi utama yang menjamin kesesuaian produk dengan nilai religius yang dianut. Ketika informasi halal disajikan secara jelas dan dapat dipercaya, konsumen cenderung menunjukkan sikap positif dan meningkatkan niat penggunaan produk(Elseidi, 2018).
Implementasi Pemilihan Obat Halal dalam Fasilitas Kesehatan
Peran apoteker dalam memastikan pemilihan obat yang halal semakin nyata terutama pada fasilitas kesehatan yang menerapkan prinsip pelayanan berbasis syariah. Penelitian Ningtyas et al. (2022) menunjukkan bahwa di rumah sakit bersertifikat syariah, apoteker berperan aktif dalam penyusunan dan penerapan formularium obat halal sebagai bagian dari sistem penjaminan mutu pelayanan (Ningtyas et al., 2022). Pendekatan ini memungkinkan proses seleksi obat dilakukan tidak hanya berdasarkan efektivitas dan keamanan klinis, tetapi juga mempertimbangkan kesesuaian dengan prinsip halal, sehingga mencerminkan integrasi antara nilai keislaman dan keselamatan pasien. Namun, efektivitas peran tersebut masih menghadapi berbagai kendala, seperti belum tersedianya pedoman operasional standar yang seragam, keterbatasan database kehalalan bahan obat, serta kompleksitas rantai pasok farmasi yang menyulitkan penelusuran status halal eksipien (Ningtyas et al., 2022; Othman et al., 2019). Namun, tantangan seperti keterbatasan pedoman internal dan kesulitan identifikasi status halal obat masih menjadi kendala yang perlu diatasi melalui kebijakan dan pelatihan yang terstruktur.
Implikasi bagi Praktik Kefarmasian
Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan bahwa peran apoteker dalam pemilihan obat halal dan aman tidak hanya terbatas pada aspek teknis farmasi, tetapi juga mencakup edukasi pasien, komunikasi efektif, serta pemahaman nilai-nilai Islam. Penguatan pengetahuan, penyediaan pedoman yang jelas, dan integrasi konsep halal dalam praktik kefarmasian menjadi langkah penting untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang holistik dan berorientasi pada kebutuhan pasien Muslim. Kurangnya pemahaman tenaga kesehatan terhadap isu kehalalan obat dapat berdampak pada menurunnya kepercayaan pasien dan berpotensi memengaruhi kepatuhan pengobatan (Alserhan, 2018). Oleh karena itu, integrasi konsep halal ke dalam praktik kefarmasian, melalui penyediaan pedoman yang jelas, sistem informasi obat yang transparan, serta pelatihan berkelanjutan bagi apoteker, menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan yang berorientasi pada pasien (patient-centered care). Pendekatan ini tidak hanya memperkuat perlindungan konsumen Muslim, tetapi juga mendukung terciptanya pelayanan kesehatan yang holistik, etis, dan selaras dengan kebutuhan klinis serta keyakinan religius pasien (Ismail et al., 2017; Rahman & Hashim, 2021).

kesimpulan
Kajian ini menunjukkan bahwa apoteker memiliki peran penting dalam pemilihan dan pemberian obat yang halal dan aman bagi pasien Muslim. Peran tersebut mencakup evaluasi kehalalan dan keamanan obat, serta pemberian edukasi dan informasi yang tepat kepada pasien. Meskipun sikap apoteker terhadap obat halal cenderung positif, masih terdapat keterbatasan pengetahuan praktis, kurangnya pedoman standar, dan keterbatasan informasi yang mendukung implementasi obat halal dalam praktik kefarmasian. Oleh karena itu, penguatan kapasitas apoteker melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan pedoman pemilihan obat halal dan aman diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian yang sesuai dengan kebutuhan pasien Muslim.
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